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Abstrak

Kelayakan media pembelajaran interaktif ditinjau dari aspek kevalidan. Metode penelitian ini
menggunakan Research and Development (R & D) yang dibatasisampai 6 tahap yaitu potensidan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain dan uji coba terbatas. Media pembelajaran
interaktif diujicobakan di SMPN 3 Sidoarjo pada kelas VIII I. Instrumen yang digunakan adalah lembar
telaah media, lembar validasi, lembar aktivitas siswa, lembar keterlaksanaan, lembar respon siswa dan
lembar tes. Teknik pengumpulan data adalah validasi, angket, observasi, serta pretest dan posttest. Hasil
validitas media media mendapatkan kriteria sangat layak. Kepraktisan media, untuk keterlaksanaan
didapatkan kriteria sangat baik, respon siswa mendapatkan respon positif dengan kriteria sangat baik, dan
aktivitas siswa menunjukkan aktivitas positif. Keefektifan dari penggunaan media ini mendapatkan hasil
sangat baik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media interaktif berbasis macromedia flash layak

digunakan sebagaimedia pembelajaran.

Kata Kunci: macromedia flash, sistemgerak manusia.

Abstract

The feasibility of interactive learning media are reviewed from validity aspects. The method used is research
and development with the limitation of 6 out of 10 stages, those are potential and problem, data collection, product
design, design validation, design revision and limited trial. Interactive learning media was tested in I class 8th
graded students of SMPN 3 Sidoarjo. The instruments used in this research are media review, media validaty,
observation of student’s activities, the phases of learning model done in learning processes, student’s responses
questionnaire and test.The validity ofthe media can categorized asvery feasible. The phasesof the learning model
can be categorized as very good, the students give a good response and be categorized as very good, and the
student’s activities observation shows a positive acivity. The effectiveness of this media can be categorized as very
good. The results of this research indicate that interactive media based on macromedia flash is feasible to be used

as one of learning media.

Keywords : macromedia flash, human motion systems

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya. Proses pembelajaran  seharusnya
dilakukan dengan menyenangkan, interaktif, dan dapat
memotivasi peserta didik, serta meningkatkan efisiensi
juga efektivitas terhadap kompetensi yang dicapai
(Kemendikbud, 2016).Pembelajaran  yang dilakukan
sebaiknya merupakan pembelajaran interaktif karena
dalam pembelajaran harus ada proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik, peserta didik dengan
sumber belajar, dan peserta didik dengan lingkungan
belajar (UU.Republik Indonesia, 2003).Pembelajaran
yang dilakukan harus mampu menambah wawasan siswa
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tentang ilmu pengetahuan.Pengetahuan sendiri adalah
konsep, teori, maupun metode yang secara terstrukturtelah
dikuasai dan didapatkan melalui penalaran dalam proses
pembelajaran (Kemendikbud, 2014).1lmu  pengetahuan
yang berisikan konsep, teori ,maupun metode yang
strukktur dan sistematis, salah satunya adalah ilmu
pengetahuan alam (IPA).

llmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu tentang
alam yang diperoleh dengan cara sistematis yaitu berisikan
fakta-fakta, konsep, dan prinsip, serta penemuan
(Kemendikbud, 2006). Ilmu pengetahuan alam ini
merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di SMP.
Tujuan dari pembelajaran IPA di antaranya adalah
mengembangkan pemahaman konsep dan prinsip IPA
yang berhubungan dengan gejala alam untuk dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu
pembelajaran IPA juga bertujuan untuk mengembangkan
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rasa ingin tahu, sikap positif, serta kesadaranterhadap
hubungan timbal balik antara IPA, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat (Kemendiknas, 2006). Salah satu materi
pelajaran IPA di SMP adalah materi tentang sistem gerak
pada manusia.

Materi ini diajarkan kepada siswa SMP kelas V111
semester ganjil. Berdasarkan hasil pra penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 3 Sidoarjo, peneliti menemukan
masalah yang cukup serius untuk kelas VIl di mana
hampir setiap kelas mempunyai permasalah sama yaitu
54% siswa memperoleh nilai ulangan harian di bawah
KKM untuk materi tersebut.Untuk mengetahui penyebab
dari permasalahan yang timbul tersebut maka terlebih
dahulu dilakukan wawancara dengan guru IPA yang
mengajar di kelas tersebut.

Menurut guru IPA di SMP Negeri 3 Sidoarjo,
sebagian besarsiswabaik kelas VII, VI, dan XI kesulitan
dalam memahami materi pembelajaran yang bersifat
konseptual dan banyak menghafal sehinggadibutuhkankh
media pembelajaran yang efektif baik berupa alat
praktikum, alat peraga, ataupun media yang lain seperti
gambar dan video. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
maka diketahui bahwa media berperan sangat penting
dalam proses pembelajaran, oleh karena itu dilakukanlah
penyebaran angket kepada siswa untuk mengetahui
permasalahan yang mereka hadapi secara lebih
jelas.Berdasarkan angket yang diberikan oleh peneliti
kepada siswa menunjukkan bahwa 80% siswa kurang puas
terhadap nilai yang diperolehnya. Sekitar 72% dari siswa
yang menerima angket mengaku merasa sulit dan kurang
menyukai materi IPA yang banyak menghafal. Pernyataan
dari beberapa siswa tersebut menunjukkan diperlukannya
suatu media yang mampu membuat mereka lebih
menyukai IPA terutama untuk materi sistem gerak pada
manusia.

Media pembelajaran sangatlah diperlukan dalam
mendukung terwujudnya tujuan pembelajaran, sehingga
diperlukan suatu media yang tepat untuk memudahkan
siswa memahami materi khususnya materi sistem gerak
pada manusia. Hamalik menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar
mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar,
sehingga dengan demikian akan memengaruhi psikologis
siswa untuk menumbuhkan minat dan keinginan belajar
(Arsyad, 2014). Media vyang digunakan -sebaiknya
merupakan media interaktif dikarenakan proses belajar-
mengajar sendiri selalu melibatkan kegiatan interaksi.
Suardimenyebutkan bahwa tujuan interaksi belajar-
mengajar adalah untuk membantu anak dalam suatu
perkembangan tertentu, oleh karena itu proses
pembelajaran haruslah sadartujuan (Sardiman,2014).

Dalam proses belajar-mengajar siswa ditempatkan
sebagai pusat perhatian, sehingga guru dalam proses
tersebut berperan sebagai pembimbing yang dituntut untuk
dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi kepada
siswa agar terjadi proses interaksi yang konduksif. Dari
beberapa pendapat tersebut maka dibutuhkan suatu media
yang mampu menumbuhkan minat siswa dalam belajar
dan juga dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif.

Media pembelajaran yang mampu menampilkan
teks, gambar, suara, video atau animasi adalah termasuk
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multimedia. Multimedia ini berfungsi sabagai alat untuk
menyalurkan pesan berupapengetahuan, keterampilan dan
sikap (Efrina dkk., 2012). Pembelajaran menggunakan
multimedia diharapkan dapat menciptakan pendekatan
kontruktivis pada proses belajar siswa yaitu dengan
menjadikan  siswa peserta aktif dan membangun
pengetahuannya sendiri.Multimedia yang dirasa cocok
untuk mengatasi masalah tersebut adalah multimedia
interaktif yaitu berbasis macromedia flash. Media flashini
merupakan media yang memiliki berbagai unsur yaitu
unsur teks, gambar, suara, video atau animasi sehingga
termasuk dalam multimedia dan diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi sistem
gerak padamanusia.

Beberapa penelitian menunjukkan tentang efektivitas
pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran
berbasis macromedia flash, di antaranya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Citrasukmawati (2012) dalam
penelitiannya menunnjukkan bahwa perangkat
pembelajaran IPA dengan tampilan macromedia flash
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu
ada juga Cahyadi (2014) yang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa media pembelajaran IPA berbasis
flash mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan berbagai pertimbangan di atas, maka
untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi antara harapan
dan fakta yang ada dalam pembelajaran peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Macromedia
Flash untuk Materi Sistem Gerak pada Manusia Kelas
vir.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian
pengembangan. Media pembelajaran multimedia berbasis
flash dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan siswa
pada pembelajaran IPA materi sistem gerak pada manusia
di kelas VIII dan mengacu pada metode research and
development (R&D).

Kelayakan media pembelajaran interaktif berbasis
macromedia flash untuk materi sistem gerak pada manusia
ditentukan berdasarkan hasil validasi media.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media ~yang dikembangkan adalah  media
pembelajaran interaktif berbasis macromedia flash untuk
materi sistemgerak pada manusia kelas VIII. Media yang
dikembangkan ini di dalamnya terdapat berbaga unsur
yaitu teks, gambar, audio dan video, kuis serta animasi.
Gabungan dari berbagai unsur-unsur media baik dua
ataupun lebih yang meliputi teks, gambar, audio, sera
animasi yang terpadu disebut dengan multimedia.
Multimedia yang mampu menampilkan teks, gambar,
grafik, suara, maupun video atau animasi secara stimultan
disebut dengan multimedia interaktif (Efrina dkk.,2012).

Media yang dibuat akan diuji coba kepada siswa
dengan memerlukan berbagai perangkat. Perangkat
tersebut berupa laptop yang digunakan untuk memutar
media flash. Laptop yang digunakan adalah laptop dari
siswa sendiri, jadi dalam hal ini siswa dihimbau untuk
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membawa laptop. Sebelum pembelajaran dimulai siswa
diberikan file media pembelajaran yang akan digunakan.

Pada uji coba media yang dibuat ini siswa disuruh
untuk berpasangan dengan teman sebangkunya, sehingga
dari 16 siswa akan menjadi 8 kelompok. Uji coba yang
dilakukan ini memerlukan 4 orang pengamat yaitu 2 orang
pengamat keterlaksanaan pembelajaran dan 2 orang
pengamat aktivitas siswa.

Pembahasan mengenai hasil pengambilan data yang

meliputi  aspek validitas dari penggunaan media
pembelajaran yang dibuat adalah sebagaiberikut:
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Pada media pembelajaran yang dikembangkan
peneliti, telah divalidasi oleh para validator sebelum
dilakukan uji coba terbatas kepada 16 siswa. Berdasarkan
hasil penilaian oleh ketiga validator yang mencangkup
berbagai aspek yaitu aspek umum, aspek materi, aspek
audio visual, dan aspek teknis pada media pembelajaran
yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar
92,31% dengan kriteria sangat layak.

Aspekumum dari penilaian validator terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh persentase
sebesar 91,67% dengan kriteria sangat layak. Poin yang
dinilai pada aspek umum ini meliputi beberapa indikator
yaitu inovatif, menarik, komunikatif, dapat menambah
wawasan siswa, serta dapat memotivasi siswa. Hasil dari
penilaian aspek umum dapat dikatakan dengan kriteria
sangat layak.

Aspekmateri dari penilaian validator terhadap media
yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar
91,67% dengan kriteria sangat layak. Poin yang dinilai
pada aspek umum ini meliputi beberapa indikator yaitu
inovatif, menarik, komunikatif, dapat memotivasi siswa,
sertadapat menambah wawasan siswa.

Indikator yang menyatakan media pembelajaran
interaktif berbasis macromedia flash untuk materi sistem
gerak pada manusia merupakan suatu media yang inovatif
memperoleh presentasi sebesar 91,67% dengan kriteria
sangat layak. Media flash merupakan suatu halyang sudah
adadan sudah beredar diinternet, tetapi media yang dibuat
ini memiliki konten dan versi sendiri yang membedakan
dari media lain sehingga media flash yang dikembangkan
merupakan media dengan versi yang baru.

Terdapat perbedaan yang membedakan antara media
flash yang dikembangkan dengan media flash yang ada di
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internet. Perbedaan ini dapat dilihat dari konten, isi, dan
susunan penyajian materi maupun kuisnya. Konten yang
dibuat disesuaikan dengan indikator ketercapaian
pembelajaran pada materi sistem gerak manusia. Penyajian
materi dalam media ini dibuat menarik agar siswa tertarik
untukbelajar menggunakan media pembelajaran flash yang
telah dibuat.

Indikator yang menyatakan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis macromedia flash untuk
materi sistem gerak pada manusia merupakan suatu media
yang menarik mendapatkan persentase sebesar 91,67%
dengan kriteria sangat layak. Menurut Munadi (2013)
media pembelajaran mampu mengambil perhatian siswa,
hal ini dikarenakan setiap orang memiliki sel saraf
penghambat yang berfungsi membuang sejumlah sensasi
yang datang, sehinggadenganadanya saraf penghambat ini
siswa dapat memfokuskan perhatian pada sesuatu yang
dianggap menarik. Jadi, media pembelajaran yang baik
adalah yang mampu menarik dan memfokuskan perhatian
siswa.

Media yang dikembangkan agar dapat efektif untuk
siswa, maka bahasayang digunakan harus mudah dipahami
dan komunikatif. Indikator yang menyatakan media
pembelajaran interaktif berbasis macromedia flash untuk
materi sistem gerak pada manusia mudah dipahami serta
menggunakan bahasa yang komunikatif memperoleh
persentase sebesar 91,67% dengan kriteria sangat layak.
Media yang dikembangkan harus komunikatif yang artinya
dapat mengantarkan pesan dengan baik, hal ini dikarenakan
media pembelajaran sendiri dibuat untuk siswa agar lebih
jelas dalam memahami konsepnya. Pernyataan ini
berhubungan dengan yang dikemukakan Munadi (2013)
bahwa media pembelajaran mempunyai fungsiutama yaitu
sebagai sumber belajar. Sumber belajar harus mudah
dipahami oleh siswa, oleh karena itu bahasa yang
digunakan harus komunikatif dan mudah dipahami.

Media pembelajaran yang dikembangkan harus dapat
menambah wawasan siswa. Indikator yang menyatakan
bahwa media pembelajaran interaktif berbasis macromedia
flash untuk materi sistem gerak pada manusia dapat
menambah wawasan siswa memperoleh persentase sebesar
91,67% dengan kriteria sangat layak, hal ini dikarenakan
media pembelajaran berbasis flash yang dikembangkan isi
di dalamnya sesuai dengan indikator pembelajaran
sehinggamedia ini dapat menambah wawasan siswa.

Aspek materi pada media pembelajaran interaktif
berbasis macromedia flash untuk materi sistem gerak pada
manusia mendapatkan persentase sebesar 95,24% dengan
kriteria sangat layak. Pada asspek materi memiliki berbagai
indikator. Indikator yang menyatakan kesesuaian penyajian
materi dalam media dengan indikator pembelajaran,
kesesuaian penyajian materi dalam media dengan
kemampuan siswa, dan urutan materi dalam media tersusun
secara sistematis, masing-masing mendapatkan persentase
sebesar100% dengan kriteria sangat layak. Indikator yang
menyatakan bahwa ada kesesuaian penyajian materi dalam
media dengan gambar yang ditampilkan, kesesuaian
penyajian materi dalam media dengan animasi yang
ditampilkan, kesesuaian penyajian materi dalam media
dengan slide show yang ditampilkan, dan indikator bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis macromedia flash
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untuk materi sistem gerak pada manusia dapat
mempermudah proses penyampaian materi, masing-
masing memperoleh persentase sebesar 91,67% dengan
kriteria sangat layak.

Aspek materi merupakan aspek yang inti karena
merupakan isi dari pesan yang akan disampaikan. Materi
sendiri dapat diterima dengan baik oleh siswa apabila
materi yang kompleks dibuat lebih sederhana, hal i"i sesuai
yang dikemukakan oleh Miarso (1986) dalam Musfigon
(2012) bahwa penyampaian materi yang kompleks dapat
dipermudah dengan bantuan media pembelajaran.
Kesesuaian aspek materi sangatlah penting untuk
menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada siswa,
karena materi merupakan bagian yang inti dari sebuah
media pembelajaran.

Aspek audio visual dalam media pembelajaran
interaktif berbasis macromedia flash untuk materi sistem
gerak pada manusia mendapatkan persentase sebesar 90%
dengan kriteria sangat layak. Di dalam aspek audio visual
ini terdapat beberapa indikator, untuk perpaduan warna
pada tampilan media menarik, kejelasan teks, kejelasan
gambar dan animasi maupun video, serta pemilihan ukuran
font yang masing-masing indikator tersebut memperoleh
persentase sebesar 91,67% dengan kriteria sangat layak.
Indikator yang menerangkan tentang kejelasan teks dan
kesesuaian audio background mendapatkan persentase
yaitu sebesar 83,3% dengan kriteria sangat layak. Indikator
yang menyatakan audio background tidak mengganggu
konsentrasi siswa, ketepatan penulisan teks materi pada
tampilan, dan bahasayang digunakan lugas dan jelas, serta
kalimat yang digunakan mudah dipahami, mendapatkan
persentase sebesar 91,67% dengan kriteria yang sangat
layak. Pada kerucut pengalaman Edgar Dale, audio visual
memiliki tingkat yang lebih konkrit daripada hanya teks,
gambar, atau suara saja. Berdasarkan pernyataan di atas,
maka aspekaudio visual yang terdapat pada mediaflash ini
harus benar-benardiperhatikan.

Aspek teknis dalam media pembelajaran interaktif
berbasis macromedia flash untuk materi sistem gerak pada
manusia ini, tidak mengalami kesalahan teknis atau error
saat digunakan. Secara keseluruhan, aspek teknis dari
media yang dikembangkan mendapatkan persentase
sebesar 93,75% dengan kriteria sangat layak. Terdapat
berbagai indikator pada aspek teknis ini yaitu yang
menyatakan bahwa tampilan video, animasi, dan gambar
dalam media yang digunakan secarakeseluruhan utuh dan
tidak pecah, media mudah digunakan dan sederhana dalam
pengoperasiannya, dan media tidak macet atau error saat
ditampilkan, masing-masing mendapatkan persentase
sebesar91,67% dengan kriteria sangat layak, selain itu ada
juga indikator yang menyatakan media dilengkapi dengan
tombol menu yang dapat dioperasikan dengan baik
memperoleh persentase sebesar 100%. Aspek teknis ini
merupakan aspek yang sangat penting dalam pembuatan
media, jika terdapat kesalahan atau error dalam
menjalankan fungsinya maka akan sangat mengganggu
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
pernyataan di atas maka aspek teknis adalah aspek yang
vital dan benar-benardiperhatikan.

Media pembelajaran interaktif berbasis macromedia
flash untuk materi sistem gerak pada manusia kelas VIII
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memperoleh persentase kelayakan secara keseluruhan
sebesar92,31% dengan kriteria sangat layak.

Jadi dengan hasil validsiyang diperoleh dan didukung
oleh penelitian-penelitian di atas, maka dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran interaktif berbasis macromedia
flash dikatakan sangat layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran.

PENUTUP
Simpulan
Menurut hasil analisis dan pembahasan pada

penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

media yang dikembangkan yaitu media pembelajaran

interaktif berbasis macromedia flash untuk materi sistem

gerak pada manusia kelas VIl dikatakan layak digunakan

sebagai media pembelajaran.

Saran

Saran untuk para peneliti selanjutnya yang ingin

melakukan penelitian tentang media pembelajaran berbasis

macromedia flash. Saran-saran tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Peneliti sebaiknya melakukan uji coba pada beberapa

kelas, sehingga uji coba yang dilakukan tidak hanya

terpaku padasatu kelas.

Peneliti sebaiknya dapat mengembangkan media

pembelajaran yang serupauntuk materi lain.
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